





1.1 Latar Belakang 
Lahan merupakan bagian dari bentang alam (landscape) yang 
mencakup lingkungan fisik termasuk iklim, topografi/relief, tanah, hodrologi, 
dan bahkan keadaan vegetasi alami (natural Vegetation) yang semuanya 
secara potensial berpengaruh terhadap penggunaan lahan (FAO, 1976). Lahan 
dalam pengertian yang sangat lebih luas termasuk yang telah dipengaruhi 
oleh berbagai aktivitas flora, fauna, dan manusia baik di masa lalu maupun 
saat sekarang, seperti lahan rawa dan pasang surut yang telah direklamasi 
atau tindakan konsevasi tanah pada suatu lahan tertentu. 
Penggunaan lahan merupakan segala kegiatan manusia terhadap lahan 
untuk memenuhi sebagian dari kebutuhan hidupnya. Indonesia sebagai negara 
agraris dimana sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai petani atau 
bekerja di sektor pertanian, sehingga usaha penggunaan lahan untuk 
keperluan produksi pertanian harus diperhatikan secara seksama dalam 
mencapai produksi pertanian secara maksimal.  
Dalam meningkatkan produksi pertanian tersebut, maka tanaman yang 
akan di usahakan pada suatu lahan harus sesuai dengan kelas kesesuaian 
lahannya. Syarat keberhasilan pertanian sangat dipengaruhi oleh kesesuaian 
lahan yang menjadi media tanam. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
produktivitas lahan antara lain cara pengolahan lahan, pembibitan, pengaturan 
pola tanam, pengairan, pemupukan, dan pengaturan lahan itu sendiri, serta 
penggunaan lahan yang sesuai dengan jenis tanaman dan pengolahan secara 
baik, setidaknya mampu menjaga kelestarian lahan dan meningkatkan 
produktivitas lahan. Lahan yang memiliki tingkat potensi tinggi diharapkan 
dapat berproduksi tinggi juga, sehingga bisa memenuhi kebutuhan 
masyarakat khususnya petani. 
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Kacang kedelai termasuk tanaman jenis polong-polongan yang banyak 
dikonsumsi masyarakat Indonesia. Kontribusi kacang kedelai sebagai sumber 
protein nabati cukup tinggi dalam mencukupi konsumsi pangan di Indonesia. 
Konsumsi kacang kedelai pada masyarakat Indonesia juga melebihi sumber 
protein hewani seperti daging sapi, daging unggas, telur, dan susu. Kedelai 
termasuk ke dalam keluarga Leguminosae atau kacang-kacangan yang 
memiliki nilai gizi tinggi. Kandungan zat-zat gizi yang ada pada kedelai 
sangat membantu dalam memenuhi gizi manusia yaitu berguna dalam 
perbaikan jaringan tubuh manusia. Komposisi zat-zat gizi yang terkandung 
dalam kedelai dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini. 













Kedelai (biji hitam) 385 12,3 33,3 15,6 4,3 35,4 
Kedelai (biji kuning) 400 10,2 35,1 17,7 4,2 32,0 
Sumber : Ginting, 2010 
Di seluruh Indonesia, terdapat 7 provinsi penghasil kedelai nasional 
terbesar. Selama lima tahun terakhir, ketujuh provinsi tersebut menyumbang 
86,34% produksi kedelai nasional. Tiga provinsi yang menghasilkan kedelai 
terbanyak dan di atas 10% dari produksi kedelai nasional adalah Provinsi 
Jawa Timur  sebesar  38,16%  (rata-rata  produksi  338,01  ribu  ton),  diikuti 
Jawa  Tengah  13,95%  (rata-rata  produksi  123,54  ribu  ton),  dan  Nusa 
Tenggara  Barat  11,25%  (rata-rata  produksi  99,67  ribu  ton). 
Sebagai salah satu dari dua puluh kecamatan di Kabupaten Sragen, 
Kecamatan Plupuh terdiri dari 16 desa dan terletak 20 km di sebelah barat Ibu 
Kota Kabupaten , merupakan bagian yang tak terpisahkan dari aktifitas secara 
umum di Sragen. Kecamatan Plupuh memiliki luas wilayah 4.835,76 Ha yang 
terbagi atas tanah sawah sebesar 2.607, 98 Ha ( 50,40% ) dan tanah kering 
2.227,78 Ha ( 44 % ), maka tak heran jika penduduk di Kecamatan Plupuh 
sebagian besar adalah berprofesi sebagai petani, terutama pertanian tanaman 
pangan di samping tanaman buah-buahan dan yang lainnya. Luas panen 
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tanaman palawija di Kecamatan Plupuh pada tahun (2015) dapat di lihat pada 
tabel 1.2 sebagai berikut : 
Tabel. 1.2 Luas Panen Tanaman Padi dan Palawija di Rinci Per Desa di  
Kecamatan Plupuh Tahun 2015 dalam (Ha) 
Sumber : BPS Kecamatan Plupuh, 2016 
Tanaman padi menyumbang paling banyak diantara jenis tanaman 
pangan yang lain. Selama tahun 2015 tercatat luas panen tanaman padi 
sebesar  5.128 hektar, disusul tanaman kacang tanah dengan luas tanam 1.451 
hektar, kemudian tanaman jagung 649 hektar. Namun untuk tanaman ubi 
kayu, kacang hijau dan kedelai tidak memiliki luasan panen. Kedelai di pilih 
sebagai objek penelitian dikarenakan terus meningkatnya jumlah konsumsi 
kedelai, akan tetapi jumlah produksi nasional belum mencukupi tingkat 
konsumsi tersebut, sehingga pemerintah melakukan impor dari luar negeri.  
Data Pusdatin Kementerian Pertanian mencatat konsumsi kedelai 
nasional pada 2016 mencapai 2,85 juta ton sementara produksi hanya 860 
ribu ton. Sehingga neraca kedelai nasional mengalami defisit 1,99 juta ton. 
No  DESA Padi Sawah Jagung  Ubi Kayu Kacang Tanah Kedelai Kacang Hijau 
1 Jembangan 226 42 - 68 - - 
2 Sidokerto 174 26 - 61 - - 
3 Jabung  323 40 - 79 - - 
4 Pungsari  206 101 - 68 - - 
5 Manyarejo  253 37 - 75 - - 
6 Gedongan  424 24 - 109 - - 
7 Plupuh  319 34 - 81 - - 
8 Cangkol  240 78 - 84 - - 
9 Somomorodukuh  338 98 - 106 - - 
10 Sambirejo  761 56 - 157 - - 
11 Dari  334 26 - 92 - - 
12 Karanganyar 164 6 - 88 - - 
13 Gentan Banaran 415 5 - 93 - - 
14 Karungan  370 13 - 97 - - 
15 Karangwaru  419 21 - 119 - - 
16 Ngrombo  162 42 - 74 - - 
 JUMLAH (2015) 5.128 649 - 1.451 - - 
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Berdasarkan proyeksi, konsumsi kedelai 2018 mencapai 3,05 juta ton 
sedangkan produksi hanya mencapai 864 ribu ton, sehingga terjadi defisit 
2,19 juta ton. Defisit neraca kedelai akan terus meningkat menjadi 2,24 juta 
ton pada 2021. (databox.katadata.co.id) 
 Melihat kondisi tersebut penulis mengadakan penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui tingkat kesesuian lahan untuk tanaman kedelai, sehingga 
bisa memberikan rekomendasi kepada petani maupun pemerintah setempat 


























1.2 Perumusan Masalah 
Berdasakan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana tingkat kesesuaian lahan untuk tanaman kedelai di Kecamatan 
Plupuh? 
2. Faktor–faktor  pembatas apakah yang ada pada pengelolaan lahan terhadap 
kesesuaian lahan untuk tanaman kedelai di daerah penelitian? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin di 
capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui tingkat kesesuaian lahan untuk tanaman kedelai di Kecamatan 
Plupuh. 
2. Menganalisis faktor-faktor pembatas terhadap keseuaian lahan untuk 
tanaman kedelai di Kecamatan Plupuh. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini nantinya diharapakan memiliki manfaat sebagai 
berikut. 
1. Manfaat teoritis 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan khususnya di bidang Geografi 
Tanah, Geografi Sumberdaya, Geografi Pertanian, Evaluasi 
Konservasi, dan Kemampuan Lahan. 
b. Sebagai masukan dan referensi bagi pengenbangan penelitian sejenis.  
2. Manfaat praktis 
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat dalam memanfaatkan 
lahan kering di Kecamatan Plupuh. 
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi instansi terkait dengan bidang 
pertanian dalam pengambilan kebijakan. 




1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
 
1.5.1 Telaah Pustaka 
Lahan adalah suatu luasan di permukaan bumi dengan sifat-sifat 
tertentu yang meliputi biosfer, atosfer, tanah, lapisan geologi, hidrologi, serta 
hasil kegiatan manusia masa lalu, sekarang sampai tingkat tertentu 
mempunyai pengaruh yang berarti terhadap penggunaah lahan oleh manusia 
kini dan manusia datang (FAO, 1976 dalam Taryono, 1997). Selanjutnya 
pada perencanaan penggunaan lahan pertanian harus dilakukan proses 
penaksiran potensi lahan untuk tujuan penelitian, yang meliputi interpretasi 
dan survei bentuk lahan, tanah, vegetasi, iklim, dan aspek lainnya, sampai 
tingkat mengidentifikasi dan membandingkan jenis tanaman yang 
diperbolehkannya. Kesesuain lahan adalah tingkat kesesuaian sebidang tanah 
terhadap suatu jenis penggunaan tertentu (FAO, 1976 dalam Taryono, 1997).  
Kesesuaian lahan adalah penggambaran tingkat kecocokan sebidang 
lahan untuk penggunaan tertentu. Kelas kesesuaian suatu areal dapat berbeda 
tergantung dari pada tipe penggunaan lahan yang sedang dipertimbangkan. 
Evaluasi kesesuaian lahan hakikatnya berhubungan dengan evaluasi untuk 
suatu penggunaan tertentu, seperti untuk budidaya padi gogo, jagung, dan 
sebagainya.evaluasi kesesuaian lahan mempunyai penekanan yang tajam, 
yaitu mencari lokasi yang mempunyai sifat-sifat positif yang hubungannya 
dengan keberhasilan produksi atau penggunaannya. Penilaian kesesuaian 
lahan pada dasarnya dapat berupa pemilihan lahan yang sesuai untuk tanaman 
tertentu (Sitorus, 1985). 
Saefuddin Sarief (1998) dalam bukunya yang berjudul “Koservasi 
Tanah Dan Air” mengemukakan bahwa lahan-lahan pertanian yang ditanami 
tanpa cara pengolahan tanaman, tanah dan air yang baik akan menyebabkan 
penurunan produktivitas tanahnya yang disebabkan oleh menurunnya 
kesuburan tanah dan terjadinya gejala erosi karena adanya perubahan pada 
tanah atau adanya perubahan pada penutup tanah tersebut. Selanjutnya juga 
diungkapkan bahwa peran pengolahan tanah menjadi tidak mudah tererosi. 
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Pribadyo Sosroatmodjo L. A (1980) dalam bukunya yang berjudul 
“Pembukaan Lahan dan Pengolahan Tanah” menyebutkan bahwa tanaman 
kering adalah segala jenis dan bentuk tanaman yang di usahan oleh petani 
khususnya di atas tanah kering (tanpa pengairan), yang sering disebut sebagai 
pertanian tanah kering (dry farming), misalnya padi gogo, jagung, kedelai, 
kacang-kacangan, sorgum, dan lain-lain. 
Salah satu manfaat dari ilmu Geomorfologi yang di uraikan dalam 
penelitian ini adalah sebagai evaluasi keseusian lahan untuk berbagai tanaman 
lahan kering antara lain padi gogo, jagung, kedelai, dan kacang tanah. 
Klasifikasi kesesuaian lahan adalah suatu penafsiran dan pengelompokkan 
lahan yang mempunyai tipe khusus dalam kesesuaian secara mutlak atau 
relatif untuk semua jenis penggunaan tertentu (FAO, 1976 dalam Sitorus, 
1985). 
A. Persyaratan tumbuh tanaman kedelai 
Tanaman kedelai sangat cocok ditanam di lahan terbuka di daerah 
berhawa panas. Di Indonesia, tanaman kedelai dapat tumbuh dengan baik di 
daerah dataran rendah sampai daerah dengan ketinggian 1.200 m dpl. Suhu 
optimal bagi pertumbuhan tanaman kedelai sekitar 25°C hingga 30°, curah 
hujan berkisar antara 150 mm – 200 mm/bulan dan kelembapan rata-rata 
(RH) 65%. pH bagi pertumbuhan kedelai dan bakteri Rhizobium adalah 6,0 – 
6,8. Jika pH tanah kurang dari 6,0, Untuk menaikkan pH, maka dilakukan 
pengkapuran misalnya dengan Kalsit, Dolomit,  atau kapur bakar. Pemberian 
kapur dilakukan sekitar 2 hingga 4 minggu sebelum tanam bersamaan dengan 
pengolahan lahan. 
Tanah yang cocok untuk tanaman kedelai, yaitu : alluvial, regosol, 
grumosol, latosol dan andosol. Pada tanah-tanah podsolik merah kuning dan 
tanah yang mengandung banyak pasir kwarsa, pertumbuhan kedelai kurang 
baik, kecuali bila diberi tambahan pupuk organik atau kompos dalam jumlah 
cukup. Tanah yang baru pertama kali ditanami kedelai, sebelumnya perlu 
diberi bakteri Rhizobium, kecuali tanah yang sudah pernah ditanami Vigna 
sinensis (kacang panjang). Kedelai yang ditanam pada tanah berkapur atau 
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bekas ditanami padi akan lebih baik hasilnya, sebab tekstur tanahnya masih 
baik dan tidak perlu diberi pemupukan awal. 
Berikut ini adalah tabel 1.3 pedoman kesesuaian lahan untuk tanaman 
kedelai (soybean) menurut CSR/FAO Staff (1983) : 
Tabel 1.3 Pedoman Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Kedelai (soybean) 
Kualitas /Karakteristik 
Lahan 
Kelas Kesesuaian Lahan 
S1 S2 S3 N 
Temperatur (t) 












Ketersediaan air (w) 
 Bulan kering(<75 mm) 





















Media perakaran (r) 
 Drainase tanah 
 
 
 Tekstur  
 


































Retensi hara (f) 
 KPK tanah 
 pH tanah 
 















Hara tersedia (n) 






























 Lereng (%) 
 Batu dipermukaan (%) 
















Sumber : CSR/FAO Staff (1983) 
Keterangan : 
L : lempung ld   : lempung debu  llip  : lempung liat berpasir 
Li : liat  lip   : lempung pasir  lp    : lempung berpasir 
p : pasir  llid  : lempung liat berdebu lid   : liat berpasir 
d : debu  lli   :  lempung liat  li str : liat berstruktur 
9 
 
B. Klasifikasi kesesuaian lahan 
Klasifikasi kesesuaian lahan adalah suatu penafsiran dan 
pengelompkkan lahan yang mempunyai tipe khusus adalah kesesuaian secara 
mutlak atau relatif untuk suatu jenis penggunaan tertentu (FAO, 1976 dalam 
Sitorus, 1985). Struktur dari sistem klasifikasi kesesuaian lahan menurut FAO 
terdiri dari empat kategori yaitu : 
1. Ordo Kesesuaian Lahan (Order) : Menunjukkan jenis/macam 
kesesuaian atau keadaan kesesuaian secara umum. 
2. Kelas Kesesuaian Lahan (Class) : Menunjukkan tingkat kesesuaian 
dalam ordo. 
3. Sub-Kelas Kesesuaian Lahan (Sub-Class) : Menunjukkan jenis 
pembatas atau macam perbaikan yang diperlukan di dalam kelas. 
4. Satuan Kesesuaian Lahan (Unit) : menunjukkan perbedaan-perbedaan 
kecil yang diperlukan dalam pengolahan di dalam sub-kelas. 
 
Kesesuaian lahan pada tingkat ordo menujukkan tentang sesuai atau 
tidaknya lahan untuk suatu penggunaan tertentu, sehingga di bagi menjadi 
dua, yaitu : 
1. Ordo S : Sesuai (Suitable) 
Lahan ini dapat dipergunakan untuk suatu penggunaan tertentu secara 
lestari, tanpa atau sedikit resiko kerusakan terhadap sumber daya 
lahan. 
2. Ordo N : Tidak sesuai  (Not Suitable) 
Lahan ini tidak mempunyai pembatas sedemikian rupa sehingga 
mencegah suatu penggunaan secara lestari. 
 
Kesesuaian lahan pada tingkat kelas menggambarkan tingkat-tingkat 
kesesuaian dari ordo. Kelas ini dalam simbolnya diberi nomer urut yang 
diberi di belakang simbol ordo. Nomor urut ini menunjukkan tingkatan kelas 
yang menurun dalam suatu ordo. Jumlah kelas dalam setiap ordo sebetulnya 
tidak terbatas, akan tetapi dianjurkan untuk memakai tiga kelas dalam Ordo 
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Sesuai dan dua kelas dalam Ordo Tidak Sesuai. Penentuan jumlah kelas ini 
didasarkan pada keperluan minimum untuk mencapai tujuan interpretasi dan 
umumnya terdiri dari lima kelas. Apabila tiga kelas dipakai dalam Ordo 
Sesuai (S) dan dua kelas dalam Ordo Tidak Sesuai (N), maka pembagian 
serta definisi kelas-kelas tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Kelas S1 : Sangat Sesuai (Highly Suitable) 
Lahan tidak mempunyai pembatas yang berat untuk suatu penggunaan 
secara lestari atau hanya mempunyai pembatas yang tidak berarti dan 
tidak berpengaruh nyata terhadap produksinya serta tidak akan 
menaikkan masukan dari apa yang telah bisa diberikan. 
2. Kelas S2 : Cukup Sesuai (Moderatly Suitable) 
Lahan yang mempunyai pembata-pembatas agak berat untuk suatu 
penggunaan yang lestari. Pembatas akan mengurangi produktivitas 
atau  keuntungan dan meningkatkan masukan yang diperlukan. 
3. Kelas S3 : Sesuai Marginal (Marginal Suitable) 
Lahan yang mempunyai pembatas-pembats agak berat untuk suatu 
penggunaan yang lestari. Pembats akan mengurangi produktivitas atau 
keutungan dan perlu manikkan masukkan yang diperlukan. 
4. Kelas N1 : Tidak Sesuai Pada Saat Ini (Currently Not Suitable) 
Lahan mempunyai penbatas yang sangat berat, tetapi masih 
memungkinkan untuk diatasi, hanya tidak dapat diperbaiki dengan 
tingkat pengetahuan sekarang ini dengan biaya rasional. 
5. Kelas N2 : Tidak Sesuai Permanen (Currently Not Suitable) 
Lahan mempunyai pembatas yang sangat berat sehingga tidak 
mungkin untuk diragukan lagi suatu penggunaan yang lestari. 
 
Evaluasi Sumber Daya Lahan pada hakekatnya merupakan proses untuk 
menduga potensi sumber daya lahan untuk berbagai penggunaan. Kerangka 
dasarnya ialah membandingkan persyaratan yang diperlukan untuk 
penggunaan lahan tersebut. Dasar pemikiran utamanya adalah adanya 
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kenyataan bahwa berbagai penggunaan lahan membutuhkan persyaratan yang 
berbeda-beda (Sitorus, 1985).  
 
1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Novita Hastuti (1999), dalam skripsinya yang berjudul “Evaluasi Lahan 
Untuk Kesesuaian Lahan Tanaman Padi Sawah di Kecamatan Bayat 
Kabupaten Klaten Jawa Tengah”, bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kesesuian lahan untuk tanaman padi sawah, serta memetakan kesesuaian 
lahan untuk tanaman padi di daerah penelitian. 
Data yang dikumpulkan guna menilai kesesuaian lahan untuk tanaman 
kedelai dibagi menjadi dua kelompok, yaitu : 
1. Data primer meliputi : kedalaman efektif tanah, batuan di permukaan, 
singkapan batuan, drainase tanah, pH tanah, kadar KTK, kadar N 
total, kadar P2O5, salinitas, tekstur tanah, tingkat erosi, banjir, 
genangan, dan kemiringan lereng. 
2. Data sekunder meliputi : Peta Topografi, Peta Geologi, Peta Tanah, 
Peta Penggunaan Lahan, Peta Administrasi skala 1 : 50.000, data 
curah hujan, dan kependudukan, dan data penggunaan lahan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei yaitu 
pengamatan langsung di lapangan, kemudian mengadakan pengujian dan 
pengukuran parameter serta analisis laboratorium. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kelas kesesuaian dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu : 
kelas kesesuaian lahan cukup sesuai (S2) seluas 5,39%, kelas kesesuian lahan 
hampir sesuai (S3) seluas 43,16% dan kelas kesesuaian lahan tidak sesuai saat 
ini (N1) seluas 46,91%. Sedangkan tingkat produktivitas tanaman padi sawah 
di daerah penelitian termasuk sangat rendah. Hasil penelitian yaitu peta 
kesesuaian lahan untuk tanaman padi di daerah penelitian. 
Arif Nurrohman (2001) dalam skripsinya berjudul “ Kesesuaian Lahan 
Untuk Tanaman Kedelai di Kecamatan Pracimantoro Kabupaten Wonogiri “ 
12 
 
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pembatas yang mempengaruhi 
lahan untuk tanaman kedelai dan untuk menyeleksi kelas kesesuaian lahan 
hingga kategori sub-kelas untuk tanaman kedelai di daerah penelitian. 
Data yang dikumpulkan guna menilai kesesuaian lahan untuk tanaman 
kedelai dibagi menjadi dua kelompok, yaitu : 
1. Data primer meliputi : kedalaman efektif tanah, batuan di permukaan, 
singkapan batuan, drainase tanah, pH tanah, kadar KTK, kadar N 
total, kadar P2O5, salinitas, tekstur tanah, tingkat erosi, banjir, 
genangan, dan kemiringan lereng. 
2. Data sekunder meliputi : Peta Topografi, Peta Geologi, Peta Tanah, 
Peta Penggunaan Lahan, Peta Administrasi skala 1 : 50.000, data 
curah hujan, dan kependudukan, dan data penggunaan lahan. 
Metode ini menggunkan metode survei yaitu pengamatan secara 
langsung di lapngan dengan pengambilan sampel menggunkan teknik 
stratified random sampling. Untuk mengadakan pengujian dan pengukuran 
parameter-parameter serta analisis laboratorium. Hasil penenlitian 
menunjukkan bahwa kelas kesesuaian lahan dapat dibedakan menjadi empat 
sub-kelas, yaitu : kelas kesesuaian lahan hampir sesuai (S3r) seluas 
4.433,4687 Ha atau 31,5 % yang dibatasi oleh kondisi perakaran yang berupa 
tekstur tanah, kelas N1r (tidak sesuai pada saat ini) seluas 2.195,4876 Ha atau 
15,4% yang dibatasi oleh kondisi perakaraan yang berupa drainase, kelas N2s 
(tidak sesuai permanen) seluas 6.657,2852 Ha atau 47,09% yang dibatasi oleh 
kondisi perakaran yang berupa kemiringan lereng dan kelas N2sr (tidak sesuai 
permanen) seluas 878,1950 Ha atau 6,1% yang dibatasi oleh kondisi 
perakaran yang berupa kemiringan lereng dan kedalaman perakaran. 
Wahyu Widayati (2003) dalam skripsinya yang berjudul “Kesesuaian 
Lahan Untuk Berbagai Tanaman Alternatif di Kecamatan Sawit Kabupaten 
Boyolali” bertujuan untuk mengetahui kelas kesesuaian lahan untuk berbagai 
tanaman alternatif meliputi, jagung, ketela rambat, kedelai, dan ketela pohon 
dan untuk mengevaluasi pesebaran kelas dan sub-kelas serta mengetahui 
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faktor-faktor pembatas yang memperngaruhi kesesuaian lahan untuk berbagai 
tanaman alternatif. 
Data yang dikumpulkan untuk menilai kesesuaian lahan untuk berbagai 
tanaman alternatif di bagi menjadi dua kelompok, yaitu : 
1. Data primer meliputi : kedalaman efektif tanah, batuan di 
permukaan, singkapan batuan, drainase tanah, pH tanah, kadar 
KTK, kadar N total, kadar P2O5, K2O, salinitas, tekstur tanah, 
tingkat erosi, banjir, genangan, dan kemiringan lereng. 
2. Data sekunder meliputi : data curah hujan, temperatur rerata 
tahunan, penggunaan lahan, dan data penduduk. 
Penilitian ini menggunakan metode survei, yaitu pengamatan secara 
langsung di lapangan dengan pengambilan sampel menggunakan teknik 
stratified random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian 
lahan dengan kelas S2 untuk tanaman jagung, kedelai, ketela pohon, dan 
masing-masing seluas 48,2 Ha dengan faktor pembatas pada kelas ini adalah 
tekstur tanah, jumlah bulan kering, curah hujan, kadar P2O5, K2O, salinitas 
dan erosi. Kelas S3 untuk tanaman jagung, kedelai, ketela pohon dengan luas 
masing-masing 1.021,8 Ha dan untuk tanaman ketela rambat seluas 486 Ha 
dengan faktor pembatas kedalaman efektif tanah, P2O5 dan K2O. Sedangkan 
kelas N1 untuk ketela rambat seluas 719 Ha, dengan faktor pembatas berupa 
kedalaman efektif tanah dan drainase tanah. 
Untuk lebih jelas tentang perbandingan penelitian dari penelitian 







Tabel 1.4 Perbandingan Penelitian 






Muhammad Nur Iman 
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Judul Kesesuaian Lahan 
Untuk Tanaman Padi 





Kedelai di Kecamatan 
Pracimantoro 
Kabupaten Wonogiri 
Kesesuian Lahan Untuk 
Berbagai Tanaman 
Alternatif di Kecamatan 
Sawit Kabupaten Boyolali 
Kesesuaian Lahan Untuk 
Tanaman Kedelai di 
Kecamatan Plupuh 
Kabupaten Sragen 
Tujuan  Mengetahui tingkat 
kesesuaian lahan 
untuk tanaman padi 
sawah di daerah 
penelitian. 
 Memetakan tingkat 
kesesuaian untuk 
tanaman padi sawah 
di daerah penelitian. 
 Mengetahui faktor-




 Untuk menyeleksi 
kelas kesesuaian 
lahan hingga kategori 
sub-kelas untuk 
tanaman kedelai di 
daerah penelitian. 
 Mengetahui kelas 
kesesuaia lahan untuk 
berbagai tanaman 
alternatif meliputi jagung, 
kedelai, ketela rambat, dan 
ketela pohon. 
 Mengevalusi persebaran 




lahan untuk berbagai 
tanaman alternatif. 
 Mengetahui tingkat 
kesesuaian lahan untuk 
tanaman kedelai di 
daerah penelitian. 
 Mengetahui faktor-
faktor pembatas lahan 
terhadap kesesuaian 
lahan untuk tanaman 
kedelai di daerah 
penelitian. 










Metode survei dan 
pengambilan sampel 
menggunakan teknik 
stratified random sampling. 





Data Primer dan Sekunder Primer dan Sekunder Primer dan Sekunder Primer dan Sekunder 
Hasil Peta kesesuaian lahan 
untuk tanaman padi 
sawah dengan skala 1 : 
50.00 
Peta kesesuaian lahan 
untuk tanaman kedelai 
dengan skala 1 : 50.000 
 Peta persebaran lahan 
untuk tanaman salak 
pondoh skala 1 : 75.000. 
 Tingkat pendapatan petani 
pada masing-masing 
satuan lahan. 
Peta kesesuaian lahan 
untuk tanaman kedelai 
dengan skala 1 : 55.000 









1.6 Kerangka Penelitian 
Lahan merupakan bagian dari bentang alam (landscape) yang mencakup 
pengertian lingkungan fisik termasuk iklim, topografi atau relief, tanah, 
hidrologi, dan bahkan vegetasi alami (natural vegetation) yang semuanya 
secara potensial akan berpengaruh terhadap penggunaan lahan (FAO, dalam 
Djaenudin, 2011). Lahan seharusnya digunakan sesuai dengan 
peruntukkannya agar memiliki manfaat yang optimal. Kualitas lahan 
mempengaruhi keberlangsungan tumbuh tanaman. Lahan kering merupakan 
lahan yang terdapat di wilayah kering yang hanya mengandalkan air hujan. 
Lahan kering banyak terdapat di sebagian besar wilayah Indonesia dan belum 
dimanfaatkan dengan optimal. Lahan kering dapat memiliki produktivitas 
tinggi untuk tanaman yang sesuai dikembangkan di daerah lahan kering. 
Evaluasi kesesuaian lahan diperlukan untuk mengetahui kualitas lahan dan 
kesesuaian lahan untuk tanaman tertentu. 
Evaluasi kesesuaian lahan kering adalah suatu proses penilaian lahan 
kering untuk penggunaan tertentu. Evaluasi kesesuaian lahan digunakan 
untuk menentukan kesesuaian lahan untuk budidaya tanaman kedelai di 
Kecamatan Plupuh, terkait dengan produktivitas dan keberlanjutannya. 
Kedelai merupakan komoditas yang belum dikembangkan dengan baik di 
Kecamatan Plupuh. Hasil produksi kedelai belum optimal. Upaya analisis 
kesesuaian lahan perlu dilakukan, agar dapat memperbaiki kualitas dan 
kuantitas produksi tanaman kedelai di Kecamatan Plupuh. 
Data primer dan sekunder diperoleh dari hasil observasi di lapangan dan 
data dokumentasi dari instansi terkait. Sampel tanah diuji di dua tempat, 
yakni di lapangan dan di laboratorium untuk mengetahui kualitas lahannya. 
Setelah data kualitas lahan diperoleh, maka dilakukan pencocokan (matching) 
dengan data kriteria tumbuh tanaman kedelai sehingga dapat diketahui kelas 
kesesuaian lahannya. Data kesesuaian lahan dapat menunjukkan faktor 
pendorong dan pembatas tanaman kedelai, sehingga peneliti dapat 
mengetahui produktivitas tanaman kedelai. Berikut adalah bagan kerangka 
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 
 
 
Lahan kering di Kecamatan Plupuh 
Budidaya tanaman kedelai di Kecamatan Plupuh 
Kualitas Lahan : 
 Temperatur  
 Ketersediaan air 
 Ketersediaan oksigen 
 Media perakaran 
 Gambut  
 Rotensi hara 
 Toksisitas  
 Sodisitas  
 Bahaya sulfidik 
 Bahaya erosi 
 Penyiapan lahan 
Kriteria Tumbuh Tanaman 
Kedelai : 
 Temperatur  
 Ketersediaan air 
 Ketersediaan oksigen 
 Media perakaran 
 Gambut  
 Rotensi hara 
 Toksisitas  
 Sodisitas  
 Bahaya sulfidik 
 Bahaya erosi 
 Penyiapan lahan 
 




1.7 Batasan Operasional 
Geografi adalah ilmu yang mempelajari hubungan klausal gejala-gejala di 
muka bumi dan juga peristiwa yang terjadi di muka bumi, baik 
fisik maupun yang menyangkut makhluk hidup beserta 
permasalahan melalui pendekatan ruang, pendekatan ekologi, 
dan regional untuk kepentingan program, proses, dan juga 
keberhasilan dari pembangunan ( Bintaro, 1977 ). 
Evaluasi lahan adalah proses penafsiran potensi lahan untuk penggunaan 
khusus, meliputi interpretasi dan survey bentuk lahan, tanah, 
vegetasi, iklim, dan aspek lain sampai tingkatan identifikasi dan 
membuat perbandingan jenis penggunaan lahan dengan 
diperbolehkan sesuai dengan tujuan evaluasi ( FAO, 1979 ). 
Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan sebidang lahan untuk suatu 
penggunaan tertentu ( Santun Sitorus, 1985 ). 
Lahan adalah suatu luasan dipermukaan bumi dengan sifat–sifat tertentu 
yang meliputi biosfer, atmosfer, tanah, lapisan geologi, 
hidrologi, serta hasil kegiatan manusia masa lalu, sekarang 
sampai tingkat tertentu mempunyai pengaruh yang berarti 
terhadap penggunaan lahan oleh manusia kini dan manusia masa 
datang ( FAO, 1976 dalam Budiyantoro, 1992). 
Klasifikasi Kesesuaian Lahan adalah proses penilaian dan 
pengelompokkan tipe tertentu suatu lahan dipandang dari 
kecocokannya secara relative atas absolute untuk penggunaan 
tertentu ( FAO, 1976). 
Penggunaan lahan adalah bentuk penggunaan kegiatan manusia terhadap 
lahan, termasuk keadaan ilmiah yang belum terpengaruh oleh 
keadaan manusia ( Van Zuidam, 1983 dalam Novita Hastuti, 
2000 ). 
Satuan Lahan adalah suatu wilayah lahan yang digambarkan pada peta 
atas dasar sifat atau karakteristik lahan tertentu ( FAO, 1976 ). 
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Lahan Pembatas adalah suatu kualitas lahan yang merupakan persyaratan 
untuk memperoleh produksi yang optimal dan pengolahan dari 
suatu penggunaan lahan tertentu ( FAO, 1976 ). 
Produktivitas Tanah adalah kemampuan tanah untuk menghasilkan 
produksi pertanian yang optimal tanpa mengurangi tingkat 
kesuburannya ( E. Syarifuddin Sarief, 1985 dalam Novita 
Hastuti, 2000 ). 
Satuan Pemetaan Lahan adalah suatu wilayah yang dibatasi dalam peta, 
dan memiliki karakteristik dan atau kualitas lahan yang spesifik 
( FAO, 1976 ). 
Pewilayahan Tanaman merupakan salah satu metode evaluasi lahan yang 
mengidentifikasi lahan yang dapat digunakan untuk tanaman 
tertentu. Sehingga dapat ditentukan kelas-kelas kesesuaian lahan 
terhadap tanaman dan diperoleh lahan yang potensial untuk 
pembangunan tanaman ( Komaruddin, 1998 ). 
Ruang dapat diartikan sebagai bagian tertentu dari permukaan bumi yang 
mampu mengakomodisikan berbagai bentuk kegiatan manusia 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya ( Hadi Sabari Yunus, 
2010 ). 
SIG sebagai kumpulan yang teroganisir dari perangkat keras komputer, 
perangkat lunak, dan geografi, dan personel yang di desain 
untuk memperoleh, menyimpan, memperbaiki, mamanipulasi, 
menganalisis, dan menampilkan semua bentuk informasi yang 
berefernsi geografi ( BAKOSURTANAL, dalam Eko Budiyano, 
2007 ). 
Kedelai termasuk dalam jenis kacang-kacangan. Merupakan tanaman 
semusim, berupa semak rendah, tumbuh tegak, berdaun lembut, 
dengan beragam morfologi. Tinggi tanaman berkisar antara 10-
200 cm. Dapat bercabang sedikit atau banyak tergantung 
kultivar dan lingkungan hidup 
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Bentuk lahan adalah bentuk permukaan bumi sebagai hasil dari 
perubahan bentuk permukaan bumi, oleh proses geomorfologi 
yang beroperasi di permukaan bumi ( LTC dalam Sunardi, 1983 
dalam Wahyu Widayati, 2003 ). 
 
